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PENGARUH pH PADA PENGURAIAN ASAM HUMUS DALAM
PELARUT AIR DENGAN IRADIASI GAMMA

_ Christina Tri Suharni dan Elida Djabir
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Ps. Juamt 12070

ABSTRAK

PENGARUH pH PADA PENGURAIAN ASAM HUMUS DALAM PELARUT
AIR SECARA IRADIASI GAMMA. Telah dilakukan percobaan pengaruh pH pada
penguraian asam humus dalam pelarut air sccara iradiasi gamma. Iradiasi dilakukan pada
dosis 0,2,4,6,8 dan 10 kGy dengan laju dosis 5 kGy/jam dan pada variasi pH 3,5,7,9 dan 12.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa penguraian optimum dari larutan asam humus terjadi
pada pH 9, pada pH tersebut larutan asam humus telah terurai sebanyak 98%.

PENDAHULUAN

Air merupakan sumber kehidupan bagi seluruh umat manusia yang sangat vital.
Air permukaan terutama yang terdapat didacrah pasang surut dan berrawa (bergambut )
tidak dapat dipergunakan sebagai sumber untuk keperluan rumah tangga dan industri
karcna air tersebut mengandung warna alami ( humus ). Warna alamiah ini scbenarnya
tidak terlalu berbahaya bagi manusia tapi dari segi keschatan air terscbut kurang
memenuhi persyaratan [1]. Air permukaan yang mengandung asam  humus in:
mempunyai karakteristik antara lain [2] : air berwarna kuning ( merah kecoklatan),
keasaman tinggi ( pH nya rendah), kesadahan rendah, zat organik tinggi dan CO,
agresif. Sebagian besar Indonesia merupakan dacrah pasang surut dan berawa (
bergambut ). Diantaranya terdapat disebagian besar Pulau Sumatra ( air sugihan dan air
saleh di Sumatra selatan ), Kalimantan ( air penggalaman, air ajir scrapat dan air
pangkoh ’di Kalimantan selatan dan kalimantan tengah serta Sambas, air Pontianak, air
teluk batang di Kalimantan barat ) dan juga disebagian pulau Irian Jaya ( air Biak dan
air Numfoor ) [3]. Penduduk yang tinggal disckitar daerah tersebut mengalami kesulitan

di dalam memperoleh air bersih untuk keperluan rumah tangga terutama air minum, hal

ini disebabkan karena air yangv terdapat di daerah ini berwarna coklat dan bersifat
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asam, sclain itu instalasi pengolahan air  yang sudah ada belum bisa memenuhi
kebutuhan air bersih masyarakat setempat [ 4]. Proses pengolahan air gambut yang
mengandung asam humus selama ini dilakukan dengan cara konvensional yang meliputi
koagulasi, flokulasi dan dengan klorin sisa dapat bereaksi dengan residu humus
membentuk senyawa trihalometan atau organoklorin yang sangat racun dan bersifat
karsinogenik. Oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan teknologi pengolahan air
gambut dengan cara iradiasi gamma. Metode iradiasi merupakan salah satu metode
alternatif ~ yang diharapkan dapat lebih efektif untuk mengolah air gambut yang
mengandung humus tersebut [5]. Adapun tujuan dari pada percobaan ini adalah untuk
mendapatkan pH optimum dari hasil iradiasi dan struktur asam humus dapat dilihat

pada gambar |

COOR ™=

BAHAN DAN METODE

Bahan Kimia. Bahan kimia yang digunakan adalah, Larutan asam humus 50

ppm, H,SO, 4N dan NaOH 20%.
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Peralatan. Peralatan yang digunakan adalah Spektrofotometer UV-VIS,
kuvet, magnetig stirer, pH meter, tabung reaksi, sumber Co-60 dan

tabung iradiasi.

Persiapan asam humus dan cara iradiasi

Disiapkan larutan asam humus dengan konsentrasi 50 ppm sebanyak 900 ml,
untuk menentukan variasi pH ( 3,5,7,9 dan 12 ) dilakukan penambahan H2504 3 N atau
larutan NaOH 20%, kemudian diaduk dengan stirer magnetig. Setelah pH yang
ditentukan didapat, masing — masing larutan asam humus dimasukkan dalam tabung
berukuran 500 ml kemudian diiradiasi dengan aerasi dan tanpa acrasi pada dosis
0,2,4,6,8 dan 10 kGy, laju dosis 5 kGy/jam . Larutan hasil iradiasi diukur dengan alat
spektrofotometer serapan pada panjang gelombang 257 nm. Pengerjaan dilakukan tiga

kali ulangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Spektrum asam humus yang diukur dengan spektrofotometer dapat dilihat pada
Gambar 2. Dari gambar terscbut terlihat adanya puncak scrapan kuat pada panjang

gelombang maksimal asam humus yaitu 257 nm ( dacrah UV ).
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Gambar 2.Spektrum serapan larutan asam humus dengan konsentrasi 50

ppm dan panjang gelombang 275 nm,

Untuk menentukan pengaruh penambahan udara dan tanpa penambahan udara
terhadap penguraian warna larutan asam humus, dilakukan iradiasi dengan cara
penambahan udara dan tanpa penambahan udara. Larutan asam humus setelah diiradiasi
diukur serapannya menggunakan spektrofotometer uv-vis. Hasil pengukuran pada
panjang gelombang 275 nm dapat dilihat pada gambar 3a dan 3b. Pada gambar tersebut
diperlihatkan bahwa dengan kenaikan dosis dari 0 kGy ke 2 kGy pada iradiasi dengan
penambahan udara terjadi penurunan serapan yang lebih cepat dibandingkan dengan
yang tanpa udara, penurunan serapan diakibatkan oleh berubahnya warna larutan asam
humus ( dari warna coklat menjadi warna kuning ). Tetapi belum semuanya terjadi
perubahan warna, oleh karena itu perlu dilakukan variasi terhadap pH larutan untuk

mendapatkan hasil yang optimum,
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Gambar 3a. Iradiasi larutan asam humus dengan pengaliran udara pada

konsentrasi 50 ppm, laju dosis 5 kGy/ jam, pH 2,4 ( 1=10kGy, 2=8
kGy, 3=6kGy, 4=4kGy, 5=2kGy, 6=0kGy).
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Gambar 3b. Iradiasi larutan asam humus tanpa pengaliran udara, konsentrasi 50 ppm,

laju dosis 5 kGy/jam pH 2,4 ( 1=10 kGy, 2=8 kGy, 3=6kGy, 4=4kGy, 5=2
kGy, 6=0kGy).
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Hasil iradiasi dengan aliran udara pada berbagai variasi pH dapat dilihat pada
gambar 4 menggambarkan bahwa persentasi pengurangan warna dari larutan asam

humus yang diiradiasi dengan penambahan udara lebih cepat dari pada tanpa

penambahan udara.
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Gambar 4. Pengaruh pH terhadap persentase penguraian warna larutan
asam humus dengan mengalirkan udara, laju dosis 5 kGy/jam,
konsentrasi 50 ppm dan panjang gelombang 275 nm.,

Persentase penguraian warna larutan asam humus pada pH 5 lebih cepat terjadi
dari pada pH 3. Kenaikan pH nya semakin meningkatkan persentase penguraian. Dari

gambar di atas dapat dilihat pada persentase penguraian maksimam yang dapat dicapai
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pada pH 9 dengan dosis 10 kGy, dimana pada kondisi tersebut persentase penguraian
sebesar 87%. Dari hasil percobaan tersebut didapat bahwa pH optimum ( terbaik )
terjadi pada pH 9 dengan dosis iradiasi 10 kGy dan laju dosis 5 kgy/jam, dimana larutan

tersebut telah terurai sebanyak 98 %.

KESIMPULAN
Dari percobaan ini dapat disimpulkan bahwa kondisi optimum penguraian asam

humus terjadi pada dosis 10 kGy dengan laju dosis 5 kGy/jam, yaitu 98 %.
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DISKUSI

AMBYAH SULIWARNA
1. Secara kimia bagaimana struktur "asam humus" ?.

2. Bagaimana mekanisme reaksi (garis besarnya) sehingga terjadi pembentukan warna
yang dapat diamati pada X tertentu setelah proses radiasi berlangsung ?.

CHRISTINA TRI SUHARNI
1. Struktur organisasi asam humus
OH
COOH 0]
0]

2. Asam humus sctelah iradiasi terbentuk radikal dan menghasilkan asam-asam yaitu :
asam oksalat, asam suksimat, asam acetat, asam formiat dan asam malat dan asam
makat serta asam propionat.

RINDY P. TANHINDARTO

1. Bagaimana jika larutan asam humus di iradiasi > 10 kGy ?.

2. Apa yang menycbabkan pH 5 penguraiannya lebih cepat dibanding pH yang lainnya?.

CHRISTINA TRI SUHARNI

1. Iradiasi 10 kGy sudah dapat menghasilkan larutan yang jernih sedangkan di atas 10
kGy waktunya terlalu lama. '

2. Yang dimaksud adalah pm 5 lebih cepat mengenai daripada pH 3 dan pH 7. Namun

untuk pM 7 semakin besar dosisnya yaitu pada dosis 10 kGy lebih besar
penguraiannya,

HAMDI RUSYAM

Mohon penjelasan Saudara tentang asam humus dari apa rumus kimianya ?.
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CHRISTINA TRI SUHARNI

Asam humus dapat didefinisikan sebagai fraksi yang larut dalam suasana basa.
Asam humus/asam humat merupakan komponen tanah yang sangat peting. Pada
umumnya dicirikan oleh gugus karboksil yang lebih rendah dari asam fulvat.
Rumusnya

OH

COOH

ACHDIYAT

l. Bagaimna hubungan antara variasi pH pada larutan asam humus yang diiradiasi
dengan yang tidak diiradiasi 7.

2. Apakah dapat dijelaskan pengaruh pH tersebut secara kimiawi ?.

CHRISTINA TRI SUHARNI

1. Hubungan antara variasi pH pada larutan asam humus yang diiradiasi dengan yang
tidak diiradiasi sangat berlainan dilihar dari warnanya juga sudah berbeda.
Yang diiradiasi berkurangnya warna sangat banyak bisa jernih sedang yang diiradiasi
masih kecoklatan.

2, Nilai pH larutan menentukan hasil radiolisis air, schingga akan mempengaruhi

penguraian warna larutan asam humus.

A.S. DAMAYANTI

1. Apakah yang dimaksud dengan larutan asam humus, bagaimana membuatnya 7.
2. Berapa pH optimum yang dibubuhkan unsur iradiasi 10 kGy ?.
Berapa pH yang dibutuhkan, karena makin rendah dosis makin ckonomis.
CHRISTINA TRI SUHARNI
1. Cara membuatnya :
tanah gambut 20 gr dilarutkan dengan NaOH 0,5 N, setelah itu dikocok selama + 4
jam. Kemudian disaring dan ditempatkan pada suatu wadah. Filtratnya kemudian

diasamkan dengan menambahkan HCI 37% sampai pHnya mencapai 1.

2. pH optimum untuk iradiasi 10 kGy adalah pH 9
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